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ABSTRAK 
 

 

PENYISIHAN KADAR NITRAT DALAM LIMBAH DETERGEN 

DOMESTIK  MENGGUNAKAN  KITOSAN  SEBAGAI  KOAGULAN 

PENDAMPING (Oleh: Gusti Muhammad Fuadi; Pembimbing: Utami 

Irawati, S.Si., M.ES., Ph.D dan Dyah Ayu Pramoda Wardani., S.Pd., M.Sc.; 

2025; 31 halaman). 

 

Limbah detergen merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang banyak 

dihadapi pada saat ini. Pencemaran yang disebabkan oleh limbah detergen tersebut 

salah satunya ditimbulkan dari kandungan nitrat yang tinggi. Salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk menyisihkan kadar nitrat pada limbah detergen adalah 

metode koagulasi dan flokulasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan tawas dan kitosan sebagai koagulan tunggal serta kitosan sebagai 

koagulan pendamping yang dikombinasikan dengan tawas untuk menurunkan kadar 

nitrat yang terkandung dalam limbah detergen. Penentuan dosis optimum dan waktu 

sedimentasi setiap koagulan dilakukan dengan perangkat jar test. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa dosis optimum koagulan tawas dan kitosan sebagai 

koagulan tunggal masing-masing adalah 50 mg/L dan 10 mg/L. Persentase 

penurunan kadar nitrat yang didapatkan oleh tawas sebagai koagulan tunggal 

sebesar 77,10%, sedangkan persentase penurunan kadar nitrat yang didapatkan oleh 

kitosan sebagai koagulan tunggal adalah 82,22%. Adapun dosis optimum yang 

didapat pada kombinasi tawas dan kitosan sebagai koagulan pendamping adalah 5 

mg/L dan 1,0 mg/L. Persentase penurunan kadar nitrat yang didapatkan oleh 

kombinasi tawas dan kitosan adalah sebesar 89,33%. Waktu sedimentasi juga 

diperhatikan pada penelitian ini, dimana waktu sedimentasi paling ideal untuk 

metode koagulasi dan flokulasi adalah 1.440 menit (24 jam) yang artinya semakin 

lama waktu sedimentasi, maka semakin baik pula hasil dari koagulasi dan flokulasi. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kitosan mampu menjadi koagulan 

pendamping dari tawas dalam menurunkan kadar nitrat pada limbah detergen. 

 

Kata kunci: Limbah detergen, koagulasi, flokulasi, tawas, kitosan, waktu 

sedimentasi, koagulan pendamping 
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ABSTRACT 
 

 

REMOVAL OF NITRATE CONTENT IN DOMESTIC DETERGENT 

WASTE USING CHITOSAN AS COAGULANT AID (By: Gusti Muhammad 

Fuadi; Advisors: Utami Irawati, S.Si., M.ES., Ph.D and Dyah Ayu Pramoda 

Wardani., S.Pd., M.Sc.; 2025; 31 pages). 

 

Detergent waste is one of the environmental problems faced today. One of the 

pollution caused by detergent waste is caused by high nitrate content. One method 

that can be used to remove nitrate levels in detergent waste is the coagulation and 

flocculation method. This study aims to determine the ability of alum and chitosan 

as a single coagulant and chitosan as a companion coagulant combined with alum 

to reduce nitrate levels contained in detergent waste. Determination of the optimum 

dose and sedimentation time of each coagulant was carried out with a jar test device. 

The results showed that the optimum doses of alum and chitosan coagulants as 

single coagulants were 50 mg/L and 10 mg/L, respectively. The percentage 

reduction in nitrate levels obtained by alum as a single coagulant was 77.10%, while 

the percentage reduction in nitrate levels obtained by chitosan as a single coagulant 

was 82.22%. The optimum doses obtained in the combination of alum and chitosan 

as coagulants are 5 mg/L and 1.0 mg/L. The percentage reduction in nitrate levels 

obtained by the combination of alum and chitosan was 89.33%. Sedimentation time 

is also considered in this study, where the most ideal sedimentation time for 

coagulation and flocculation methods is 1,440 minutes (24 hours) which means that 

the longer the sedimentation time, the better the results of coagulation and 

flocculation. The observation shows that chitosan is able to become a coagulant 

companion to alum in reducing nitrate levels in detergent waste. 

 

Keywords: detergen waste, coagulation, flocculation, alum, chitosan, settling time, 

coagulant aid 
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